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INTISARI 

 

Enggang Gading yang merupakan maskot Kalimantan Barat sejak 1990, 

hadir sebagai simbol keluhuran, kepemimpinan, dan kesucian yang berakar dalam 

filosofi masyarakat Dayak. Dengan tubuh besar, sayap lebar, ekor panjang 

menjuntai, serta suara yang menggema melambangkan kekuatan, keberanian, 

loyalitas, dan kemakmuran. Meski sering tertukar dengan Enggang Cula yang lebih 

popular dalam ornamen adat, Enggang Gading menyimpan nilai luhur yang patut 

diangkat Kembali. Melalui motif batik, keindahan dan makna filosofis Enggang 

Gading diabadikan, menjadikannya bukan sekedar ikon alam, tetapi juga warisan 

budaya yang menegaskan identitas Kalimantan Barat. Batik sebagai salah satu 

warisan budaya Nusantara. Dalam upaya menjaga keaslian batik sekaligus 

memperkenalkannya kepada generasi muda, karya busana art wear ini diwujudkan 

dengan teknik batik tulis yang dipadukan dengan eksplorasi motif khas Kalimantan 

Barat, yaitu Enggang Gading sebagai maskot dengan warna merah, kuning, oranye, 

hitam, dan putih, serta ornamen Rumah Radakng yang mempresentasikan 

kebanggaan masyarakat Dayak. Untuk memperkaya tampilan, digunakan pula 

teknik manipulatif kain seperti pintuck dan punch needle yang sedang tren, 

sehingga menghasilkan karya busana art wear yang unik, modern, namun tetap 

berakar pada tradisi. 

Proses perwujudan menggunakan pendekatan estetika dalam menentukan 

bentuk, warna, dan nilai keindahan. Proses pengerjaan batik tulis dimulai dari tahap 

mencanting, yaitu menorehkan malam panas dengan canting mengikuti pola yang 

telah digambar di atas kain, kemudian dilakukan pengecekan detail untuk 

memperbaiki bagian yang kurang agar hasil pewarnaan maksimal. Setelah itu, kain 

melalui tahap pewarnaan berlapis, pencucian, dan penghilangan malam hingga 

motif terlihat jelas. Dalam karya busana ini, teknik batik tulis dipadukan dengan 

manipulatif kain yang dikerjakan dengan melipat kain menjadi bagian kecil yang 

rapi, serta punch needle dengan menusukkan jarum dengan jarak berdekatan untuk 

memberi tekstur seperti bulu, sehingga menghasilkan busana art wear yang unik, 

nyaman dipakai, dan tetap menjaga keaslian batik sebagai ciri khas Nusantara. 

Karya art wear yang ditampilkan menghadirkan enam busana dengan 

nuansa budaya Kalimantan Barat, khususnya melalui eksplorasi warna merah, 

kuning, oranye, hitam, dan putih yang terinspirasi dari Enggang Gading, seriap 

busana memiliki karakter berbeda, namun tetap menyatu. Motif motif, ornamen 

tiang, serta tekstur manipulatif kain seperti manipulatif kain dan punch needle  

memberikan nilai estetik yang tinggi. Kehadira ornamen tambahan seperti Rumah 

Radakng dalam detail motif memperkuat identitas local, menjadikan karya ini 

bukan sekedar pakaian, melainkan pernyataan budaya yang menegaskan 

kebanggaan akan warisan Nusantara.  

Kata Kunci : ArtWear, Enggang Gading, Ornamen Tiang Rumah Radakng 
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ABSTRACT 

 

The Gading Hornbill, which has been the mascot of West Kalimantan since 

1990, exists as a symbol of nobility, leadership and purity which is rooted in the 

philosophy of the Dayak people. With a large body, wide wings, long hanging tail, 

and a resounding voice, it symbolizes strength, courage, loyalty and prosperity. 

Even though it is often confused with the Horned Hornbill which is more popular 

in traditional ornaments, the Gading Hornbill has noble values that deserve to be 

reappointed. Through batik motifs, the beauty and philosophical meaning of the 

Gading Hornbill are immortalized, making it not just a natural icon, but also a 

cultural heritage that emphasizes the identity of West Kalimantan. Batik is one of 

the cultural heritages of the archipelago. In an effort to maintain the authenticity 

of batik while introducing it to the younger generation, this art wear fashion work 

is realized using hand-written batik techniques combined with an exploration of 

typical West Kalimantan motifs, namely the Gading Hornbill as a mascot in red, 

yellow, orange, black and white, as well as the Rumah Radakng ornament which 

represents the pride of the Dayak people. To enrich the appearance, fabric 

manipulative techniques are also used, such as the trendy doorck and punch needle, 

resulting in art wear pieces that are unique, modern, but still rooted in tradition. 

The embodiment process uses an aesthetic approach in determining shape, 

color and aesthetic value. The process of making hand-written batik starts from the 

canting stage, namely inking the hot wax with a canting following the pattern that 

has been drawn on the cloth, then checking the details to correct the missing parts 

so that the coloring results are maximum. After that, the fabric goes through layers 

of dyeing, washing and wax removal until the motif is clearly visible. In this fashion 

work, the written batik technique is combined with fabric manipulative work which 

is done by folding the fabric into small, neat sections, as well as punch needle by 

inserting the needle at close distances to give a feather-like texture, thus producing 

art wear clothing that is unique, comfortable to wear, and still maintains the 

authenticity of batik as a characteristic of the archipelago. 

The art wear works displayed present six outfits with nuances of West 

Kalimantan culture, especially through the exploration of red, yellow, orange, 

black and white inspired by the Gading Hornbill, each outfit has a different 

character, but remains unified. The motifs, pole ornaments, and textures of fabric 

manipulatives such as fabric manipulatives and punch needles provide high 

aesthetic value. The presence of additional ornaments such as the Radakng House 

in detailed motifs strengthens local identity, making this work not just clothing, but 

a cultural statement that emphasizes pride in Indonesian heritage. 

Keywords : ArtWear , Ivory Hornbill, Radakng House Post Ornament 
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BABI I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Hutan tropis yang terdapat di Negara Indonesia yaitu salah satunya 

di pulau Kalimantan, tentu saja memiliki hewan yang sangat popular dan 

menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Burung Enggang atau disebut 

Rangkong merupakan burung khas Kalimantan yang sangat terkenal hingga 

keluar Negeri. Di Kalimantan, masyarakat Dayak menganggap sebagai 

lambang kesucian dan kekuatan. Mereka kerap berkomunikasi dengan 

leluhur melalui perantara Enggang. Tepatnya di Provinsi Kalimantan Barat, 

Enggang Gading (Rhinoplax Vigil) dipilih sebagai maskot sejak tahun 1990. 

Di Suku Dayak, Enggang Gading memilki nilai-nilai teladan yang 

diterapkan dalam kehidupan, dengan adanya beberapa filosofi yang 

menjadikannya maskot di Provinsi Kalimantan Barat, saat hinggap di pohon 

tertinggi yang ada di ujung bukit, diartikan sebagai sifat keluhuran dan 

berjiwa kepemimpinan (Hendra Budaya Hadikusuma, 2023). Enggang 

Gading juga melambangkan sifat loyal dan tanggung jawab dikarenakan 

burung ini hanya setia pada satu pasangan saja, memiliki suara calling yang 

melengking keras melambangkan ketegasan, keberanian, dan berbudi luhur. 

Bentang sayap yang begitu lebar melambangkan sifat menaungi serta 

diartikan juga memiliki kekuasaan dan kekuatan yang tinggi, dengan 

memiliki ekor panjang yang menjuntai melambangkan kemakmuran dan 

juga Enggang Gading ini tidak mencari makanan di tanah melambangkan 

kesucian dan tidak serakah. 

Enggang Gading sudah mendiami hutan-hutan primer di Kalimantan 

Barat. Enggang Gading merupakan spesies yang mudah dikenali, mulai dari 

bentuk tubuhnya yang begitu besar dengan bulu ekor yang panjang menjuntai, 

bulu mata yang lentik, bentang sayap yang lebar, suara ‘calling’-nya yang 

menggema hingga ke penjuru hutan serta  tampilan kepala Enggang Gading 

yang begitu unik, membuatnya terkesan sebagai burung purba. Meski 

memiliki ciri-ciri yang mudah dikenali, banyak masyarakat Kalimantan Barat 
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yang tidak familiar dengan Enggang Gading. Dikutip dari laman Rangkong 

Indonesia, hasil survei persepsi yang dilakukan dari tahun 2018-2020 dari 513 

responden sebanyak 86% responden tidak mengetahui Enggang Gading 

sebagai maskot Kalimantan Barat dan bahkan sering tertukar dengan 

Enggang Cula. 

Enggang Gading jika dibandingkan dengan Enggang Cula memang 

memiliki perbedaan dengan hanya melihatnya saja. Enggang Cula yang 

tampak lebih cantik dengan bentuk balungnya yang lentik dan menarik. Jika 

melihat dekorasi yang digunakan dalam pakaian adat atau ornamen bangunan 

Kalimantan Barat dan ritual adat, Enggang Cula lebih sering digunakan 

dibandingkan dengan Enggang Gading. Bahkan suku Dayak Iban memiliki 

Ritual Kenyalang atau Ritual Enggang Cula yang merupakan ritual terbesar 

bagi Suku Dayak Iban. Bahkan ada juga yang menjadikan Enggang Cula 

sebagai penanda akan terjadinya hal baik ataupun hal buruk berdasarkan arah 

terbangnya, menurut kepercayaan suku Dayak Tamambalo. Masyarakat lebih 

cendereung mengenal Enggang Cula dikarenakan tempat tinggal Enggang 

Cula berada di hutan sekunder yang lebih dekat dengan tempat tinggal 

masyarakat. Penulis juga pernah melihat Enggang Cula secara langsung saat 

berkunjung ke kebun binatang yang berada di Kota Singkawang. Kurangnya 

kesadaran akan keberadaan maskot dari Kalimantan Barat ini membuat 

penulis ingin mengangkat Enggang Gading sebagai ide penciptaan motif 

batik. 

Batik memiliki beberapa teknik pengerjaan mulai dari batik tulis dan 

batik cap, namun ada juga gabungan dari batik tulis dan batik cap. Batik tulis 

asli buatan tangan sendiri menggunakan malam batik dengan teknik tulis 

banyak diperjual belikan namun dengan harga yang tinggi, berbeda dengan 

printing motif batik dijual dengan harga terjangkau. Printing dengan motif 

batik ini bukanlah batik asli, karena pengerjaannya menggunakan mesin dan 

tidak menggunakan malam batik panas. Harga jual yang berbeda bisa dilihat 

mulai dari hal yang mendasar seperti cara pengerjaan yang sangat memakan 

waktu, mulai dari mencanting desain yang sudah ada. Proses pencantingan 

yang sudah selesai akan dilakukan pengecekan bagian buruk kain dan 
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diperbaiki yang kurang guna untuk memaksimalkan proses pewarnaan. 

Menjaga salah satu dari ciri khas Nusantara dengan pembuatan batik 

tulis menggunakan canting harus selalu dikembangkan dan dijaga keaslianya, 

bisa dengan menerapkannya pada pakaian yang digunakan. Agar motif batik 

itu mudah dilihat oleh masyarakat luas, pengerjaan tugas akhir ini 

menggunakan teknik batik tulis ke dalam pembuatan busana yang siap dipakai 

dengan nyaman. Pembuatan busana art wear untuk anak muda dengan 

menerapkan teknik batik tulis, membantu mengembalikan rasa cinta 

Nusantara. Maskot Kalimantan Barat Enggang Gading yang dijadikan point 

utama motif batik ini menggunakan warna yang terdapat pada burung 

enggang seperti merah, kuning, oren, hitam dan putih. 

Namun, tidak hanya Enggang Gading saja yang menjadi sesuatu 

kebanggaan masyarakat Pontianak Suku Dayak. Motif Dayak yang ada di 

rumah adat Pontianak bernama Rumah Radakng juga memiliki pola ornamen 

yang cukup familiar di Kalimantan. Ornamen ini akan di tambahkan juga 

dalam penciptaan karya pada busana art wear. Teknik yang digunakan untuk 

mewujudkan karya menggunakan beberapa teknik, mulai dari teknik batik, 

manipulatif kain hingga teknik menussukan jarum ke kain. 

Teknik manipulatif kain memiliki banyak jenis, tetapi teknik yang 

dipilih bernama pintuck, dikerjakan dengan melipit kain menjadi lipitan kecil 

yang hasilnya lebih kecil dari rok lipit untuk sekolah, teknik punch needle 

atau tusuk jarum ini juga sangat trend dimasa sekarang ini, dengan 

menambahkan beberapa teknik baru tersebut kedalam teknik utama 

diharapkan menghasilkan karya yang unik. Dengan inilah penulis memberi 

judul “Enggang Gading Maskot Kalimantan Barat Pada Busana ArtWear”. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya maskot Kalimantan Barat Enggang 

Gading menjadi motif batik pada busana artwear? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya maskot Kalimantan Barat Enggang 

Gading menjadi motif batik pada busana artwear? 

3. Bagaimana hasil penciptaan karya maskot Kalimantan Barat Enggang 

Gading menjadi motif batik pada busana artwear? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan : 

1. Memaparkan tentang konsep penciptaan maskot Kalimantan Barat 

Enggang Gading menjadi motif batik pada busana artwear. 

2. Menjelaskan proses penciptaan maskot Kalimantan Barat Enggang 

Gading menjadi motif batik pada busana artwear. 

3. Menciptakan hasil karya penciptaan maskot Kalimantan Barat Enggang 

Gading menjadi motif batik pada busana artwear. 

Manfaat penciptaan : 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Menjadi sarana eksplorasi dan ekspresi dalam berkarya seni. 

b. Meningkatkan pengalaman dan potensi pribadi dalam menciptakan 

suatu karya. 

c. Menambah pengetahuan tentang maskot Kalimantan Barat. 

d. Menjadi bukti apresiasi belajar. 

2. Manfaat bagi Institusi 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan akan material dalam 

membuat karya seni. 

b. Menambah pengetahuan tentang  motif batik yang terinspirasi dari 

hewan khas suku Dayak sebagai maskot Kalimantan Barat. 

c. Menjadi bahan referensi dalam penciptaan karya busana artwear 

pada lingkup masyarakat umum maupun Program Studi Kriya 

Tekstil ISI Yogyakarta pada khususnya. 

d. Menambah koleksi penciptaan karya pada bidang tekstil sebagai 

acuan penciptaan motif batik dalam sebuah karya. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Menjadi sarana informasi bagi masyarakat untuk mengetahui bahwa 

Enggang Gading merupakan Maskot Kalimantan Barat. 

b. Menambahkan kecintaan tentang budaya local. 

c. Menjadi media ekspresi yang dapat dinikmati masyarakat umum 

tentang motif batik yang terinspirasi dari hewan khas suku Dayak 

sebagai Makot Kalimantan Barat. 
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

a. Metode Pendekatan 

Penciptaan karya seni yang berjudul “Enggang Gading Maskot 

Kalimantan Barat Pada Busana ArtWear” ini menggunakan metode 

pendekatan karena penting untuk dituliskan dan berguna sebagai alat 

dalam proses analisis karya. Metode pendekatan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pendekatan Estetika 

Metode pendekatan estetika pada karya seni ini 

menggunakan teori menurut Sony Kartika(2004). Estetika dipakai 

sebagai landasan dalam berkarya karena pada hakikatnya estetika 

membahas hal yang berkenan tentang keindahan, baik dalam unsur 

yang terlihat sampai tidak terlihat. Penerapan estetika terdapat pada 

setiap proses pembuatan karya, mulai dari pembuatan motif seperti 

penentuan komposisi bentuk motif dan desain busana, juga 

penentuan center of interest pada karya saat proses finishing 

sehingga membentuk satu kesatuan yang harmonis. 

2. Pendekatan Ergonomi 

Ergonomi adalah menciptakan busana yang menghasilkan 

kenyamanan pemakaian dan merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Menurut Goet (Poespo, 2019) didalam buku Teknik 

Menggambar Mode dan Busana, ergonomi digunakan sebagai 

tujuan untuk mengetahui bagaimana meletakan rangka badan yang 

semuanya itu bertujuan untuk menciptakan susunan nyaman 

(2000:40). Dalam menciptakan sebuah karya busana, yang utama 

harus dipertimbangkan adalah aspek kesesuaian dan kenyamanan 

desain yang akan diwujudkan. Oleh karena itu, disamping aspek 

estetisnya, ketepatan dan kenyamanan dalam berbusana merupakan 

hal terpenting dari penciptaan suatu karya busana. 

b. Metode Penciptaan 

Pada karya penciptaan tugas akhir yang berjudul “Enggang Gading 

Maskot Kalimantan Barat Pada Busana ArtWeari” ini menggunakan 

metode penciptaan dari SP.(Gustami, 2007) . Metode penciptaan 
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Gustami terdiri dari tiga tahap enam Langkah penciptaan seni kriya 

yaitu eksplorasi, perancangan, perwujudan. Tahap pertama eksplorasi 

yang meliputi pengamatan dan pencarian sumber Pustaka. Kedua, tahap 

perancangan yaitu membuat beberapa sketsa dan pembuatan gambar 

teknik. Ketiga, tahap perwujudan yaitu disebut dengan proses 

pembentukan dan dilanjutkan dengan penilaian dan evaluasi karya yang 

telah jadi (Gustami, 2007). Pada proses eksplorasi yang dilakukan antara 

lain adalah pencarian tema penciptaan dengan melakukan berbagai 

macam kegiatan bisa melalui internet, buku dan juga katalog. Pada 

proses ini juga dilanjutkan pengenalan serta pemahaman lebih dalam 

tentang Burung Enggang Gading dan busana ArtWear. 

1. Metode Eksplorasi 

a. Penggambaran jiwa pengamatan lapangan dan penggalian sumber 

referensi dan informasi untuk menemukan tema atau berbagai 

persoalan lainna. 

b. Pengendalian landasan teori, sumber, referensi, serta acuan visual 

yang dapat digunakan sebagai material analisis. 

2. Metode Perancangan 

a. Menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis 

yang dilakukan kedalam rancangan dua dimensional. 

b. Visualisasi gagasan dari rancangan sketsa alternatif terpilih atau 

gambar teknik yang telah dipersilahkan menjadi sebuah bentuk 

model prototype, 

3. Metode Perwujudan 

a. Tahap perwujudan yang dimana melakukan pelaksanaan 

berdasarkan model prototype,  ini termasuk penyelesaian terakhir. 

b. Mengadakan penilaian atau evaluasi terhadap hasil perwujudan 

yang sudah di selesaikan. 
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